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ABSTRAK
Hubungan Antara Faktor-Faktor Risiko Infertilitas dan Temuan Patologi 
pada Wanita Usia Reproduksi yang Menjalani Laparoskopi di RSUP dr.

Mohammad Hoesin Palembang

(Cindy Kesty, Januari 2014, 92 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Karena lebih besarnya kasus infertilitas yang disebabkan oleh 
faktor wanita, berbagai metode telah dikembangkan. Salah satunya adalah 
laparoskopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor- 
faktor risiko infertilitas dan temuan patologi pada wanita usia reproduksi yang 
menjalani laparoskopi.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain 
penelitian cross sectional. Data didapat dari rekam medik Departemen Kebidanan 
dan Penyakit Kandungan RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang. Populasi 
penelitian ini adalah semua wanita usia reproduksi yang menjalani laparoskopi dan 
sampel diambil dari periode 1 November 2010-31 Oktober 2013. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif, bivariat, dan multivariat.
Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah wanita infertil yang menjalani 
laparoskopi dan memenuhi kriteria inklusi sebanyak 206 orang. Mayoritas pasien 
infertil berusia 30-44 tahun (68,9%), berdomisili di Palembang (54,0%), telah 
menikah selama 1-5 tahun (54,5%), menderita infertil primer (79,9%), memiliki 
siklus menstruasi teratur (90,7%) dan riwayat dismenore (76,3%), dan tidak 
memiliki riwayat PUA (58,5%). Berdasarkan klasifikasi temuan patologi 
laparoskopi, sebanyak 52,4% menderita endometriosis dengan mayoritas derajat IV 
(24,1%), 44,1% menderita kista, 15,5% menderita mioma uteri, dan 25,5% 
menderita gangguan fungsi tuba. Berdasarkan jumlah temuan, mayoritas pasien 
memiliki 1 temuan (42,7%), yaitu endometriosis (39,8%), Dari hasil analisis, 
didapatkan adanya hubungan antara riwayat dismenore dan endometriosis, usia dan 
mioma uteri, serta riwayat PUA dan fungsi tuba.
Kesimpulan:Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara riwayat 
dismenore dan endometriosis, usia dan mioma uteri, serta riwayat PUA dan fungsi 
tuba.

Kata Kunci: Infertilitas, Endometriosis, Kista, Mioma Uteri, Fungsi Tuba
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ABSTRACT
The Relationship Between Risk Factors of Infertility and PathologicaI 
Findings in Childbearing Age Women Who Underwent Laparoscopy 

at dr. Mohammad Hoesin General Hospital Palembang

(Cindy Kesty, January 2014, 92 pages)

Medical Faculty of Sriwijaya University

Background: Because most of infertility cases are found in women, various 
methods have been developed. One of them is laparoscopy. The aim of this study is 
to determine the relationship between risk factors of infertility and pathological 
findings in childbearing age women who underwent laparoscopy.
Methods: We conducted an observational analysis by using cross-sectional study 
design. Data was collected from medical records of Department of Obstetrics and 
Gynecology at dr. Mohammad Hoesin General Hospital Palembang. The 
population was all childbearing age women who underwent laparoscopy and 
samples were taken from lst November 2010 until 31st October 2013. Data were 
analyzed by descriptive, bivariate and multivariate.
Results: This study showed that the number of infertile women who underwent 
laparoscopy and met the inclusion criteria were 206 people from 480 cases of 
laparoscopy. The majority of infertile patients were 30-44 years old (68.9%), living 
in Palembang (54.0%), being married for 1-5 years (54.5%), suffering from primary 
infertility (79.9%), having regular menstrual cycles (90.7 %) and dysmenorrhea 
(76.3%), and also having no history of abnormal uterine bleeding (58.5 %). Based 
on the classification of pathological findings from laparoscopy, as many as 52.4% 
suffered from endometriosis with 4* degree in general (24,1%), 44.1% suffered 
from cyst, 15.5% suffered from uterine myoma, and 25.5% had impaired tubal 
function. Based on the number of pathological findings, most of the patients only 
had 1 finding (42,7%), namely endometriosis (39,8%). Based on the result of 
analysis, we found that there were an association between dysmenorrhea and 
endometriosis, age and uterine myoma, as well as AUB and tubal function. 
Conclusion: This study shows that there are a relationship between dysmenorrhea 
and endometriosis, age and uterine myoma, as well as AUB and tubal function.

Keywords: Infertility, Endometriosis, Cyst, Uterine Myoma, Tubal Function.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
suami istri untukInfertilitas merupakan kegagalan pasangan 

peroleh kehamilan walaupun telah menikah selama minimal satu tahunmem
dengan melakukan hubungan senggama teratur dan tanpa menggunakan 

kontrasepsi (Hestiantoro, 2011). Infertilitas dikatakan sebagai infertilitas 

primer jika sebelumnya pasangan suami istri belum pernah mengalami 

kehamilan. Sementara itu, dikatakan sebagai infertilitas sekunder jika

pasangan suami istri gagal untuk memperoleh kehamilan setelah satu tahun 

pascapersalinan atau pascaabortus, tanpa menggunakan kontrasepsi apapun 

(Hestiantoro, 2011).
Pada tahun 2010, WHO memperkirakan sebanyak 48,5 juta pasangan di 

dunia menderita infertilitas. Infertilitas bervariasi di setiap area di dunia dan 

diperkirakan mempengaruhi 8-12% pasangan di seluruh dunia (Adamson 

dkk., 2011). Berdasarkan penelitian Rutstein dan Shah (2004) di Indonesia, 

prevalensi infertilitas primer sebesar 3,4%, infertilitas sekunder sebesar 26,1% 

dan childlessness (wanita yang sudah menikah paling tidak selama 5 tahun 

tetapi belum pernah melahirkan bayi yang hidup) sebesar 3,7% (Hochschild 

dan Schwarze, 2008). Infertilitas dapat dijumpai baik pada wanita maupun 

pria. Berdasarkan penelitian pada tahun 2008-2011, faktor wanita yang 

berperan terhadap kejadian infertilitas bervariasi antara 38,9% dan 65% 

sedangkan faktor pria bervariasi antara 20% dan 40% (Hochschild dan 

Schwarze, 2008; Parisaei dkk.,2008; Beckmann dkk., 2010; Haider dkk., 
2010; Boricha dkk., 2011).

Pada wanita, infertilitas dapat disebabkan oleh masalah vagina, uterus, 

tuba, ovarium, dan peritoneum. Selain itu, terdapat beberapa faktor risiko 

yang dapat menambah kemungkinan seorang wanita menjadi infertil, yaitu 

usia, frekuensi senggama, pola hidup, dan tindakan pengobatan (Hestiantoro,

1
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2011) . Oleh karena itu, berbagai metode diagnostik untuk mengidentifikasi 

etiologi dan faktor risiko infertilitas berkembang dengan sangat pesat seperti 

USG (Ultrasonography), histeroskopi dan laparoskopi. Saat ini, salah satu 

tindakan yang telah dikembangkan dan memberikan dampak yang sangat 

signifikan pada bidang ginekologi, khususnya infertilitas, adalah laparoskopi 

(Rock dan Thompson, 1997).

Tindakan laparoskopi adalah suatu tindakan operasi invasif minimal 

yang memberikan gambaran pandangan yang luas pada organ-organ pelvis 

sehingga dapat meminimalkan luka (Brosens dkk., 2001). Melalui tindakan 

laparoskopi, ahli ginekologi tidak hanya dapat mendiagnosis kelainan tetapi 

dapat juga melakukan terapi dan menginformasikan prognosis keberhasilan 

penanganan infertilitas (Rock dan Thompson, 1997; Mussarat dkk., 2012; 

ASRM, 2012). Berbagai penyebab tersembunyi infertilitas yang dulu tidak 

bisa ditemukan dan tidak bisa diterapi sekarang menjadi bisa ditemukan dan 

diterapi melalui tindakan laparoskopi seperti endometriosis, fibroid uterus, 

kista ovari, adhesi (jaringan parut), kehamilan ektopik, kelainan patologis 

tuba dan berbagai kelainan struktur lainnya (Boricha, 2011; Mussarat dkk.,

2012) .

Penelitian mengenai laparoskopi di RSUP dr. Mohammad Hoesin 

pernah dilakukan pada tahun 2011, akan tetapi, data yang disajikan belum 

lengkap. Dalam penelitian ini, peneliti mencantumkan beberapa variabel 

penelitian yang berbeda daripada sebelumnya. Selain itu, lebih tingginya 

prevalensi infertilitas yang disebabkan oleh faktor wanita daripada pria dan 

untuk mengetahui proporsi, karakterisitik sosiodemografi, diagnosis klinis, 
dan hubungan antara faktor-faktor risiko infertilitas dan temuan patologi 

laparoskopi, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan 

antara faktor-faktor risiko infertilitas dan temuan patologi pada wanita usia

reproduksi yang menjalani laparoskopi di RSUP dr. Mohammad Hoesin 

Palembang.

1
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1.2 Rumusan Masalah
Uraian dalam latar belakang masalah di atas memberi dasar bagi peneliti 

untuk merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
Bagaimana hubungan antara faktor-faktor risiko infertilitas dan temuan 

patologi pada wanita usia reproduksi yang menjalani laparoskopi di RSUP dr. 

Mohammad Hoesin Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara faktor-faktor risiko infertilitas dan temuan 

patologi pada wanita usia reproduksi yang menjalani laparoskopi di RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
Makalah ini secara khusus memiliki tujuan diantaranya:

a. Mengetahui proporsi infertilitas pada wanita usia reproduksi yang 

menjalani laparoskopi di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang.

b. Mengidentifikasi distribusi karakteristik sosiodemografi wanita infertil 

yang menjalani laparoskopi di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang 

berdasarkan usia, domisili, dan lama pernikahan.

c. Mengidentifikasi diagnosis klinis wanita infertil yang menjalani 

laparoskopi di RSUP dr. Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan 

paritas, siklus menstruasi, riwayat dismenore, riwayat perdarahan uterus 

abnormal, dan temuan patologi laparoskopi.

d. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor risiko infertilitas dan temuan 

patologi pada wanita usia reproduksi yang menjalani laparoskopi di RSUP 

dr. Mohammad Hoesin Palembang berdasarkan hubungan antara usia, 

siklus menstruasi, riwayat dismenore, dan riwayat perdarahan 

abnormal dengan temuan patologi laparoskopi.
uterus
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1.4 Hipotesis
Ada hubungan bermakna antara faktor-faktor risiko infertilitas dan temuan 

patologi pada wanita usia reproduksi yang menjalani laparoskopi di RSUP dr. 

Mohammad Hoesin Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penulisan makalah ini adalah sebagai berikut:

1.5.1 Manfaat bagi institusi
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan rujukan untuk

melakukan penelitian selanjutnya.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu bahan pertimbangan 

untuk melakukan laparoskopi untuk mengidentifikasi etiologi infertilitas.

c. Penggunaan laparoskopi diharapkan dapat meningkatkan akurasi dalam 

menegakkan diagnosis infertilitas.

1.5.2 Manfaat bagi masyarakat

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana edukasi bagi

masyarakat mengenai faktor-faktor yang berperan pada infertilitas pada 

wanita.

1.5.3 Manfaat bagi peneliti

a. Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat meningkatkan kemampuan 

menulis karya ilmiah.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

pemahaman peneliti mengenai laparoskopi dan infertilitas sebagai salah 

satu bekal untuk terjun ke masyarakat.
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